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Abstrak— Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali atau terlalu fluktuatif dapat memengaruhi kebijakan pemerintah 

dalam perencanaan pembangunan, alokasi anggaran, dan fasilitas umum. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan 

memprediksi stabilitas laju pertumbuhan penduduk di berbagai provinsi di Indonesia menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Data yang digunakan bersumber dari data rata-rata laju pertumbuhan penduduk per tahun pada periode 

2010 hingga 2024. Empat kriteria yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini meliputi  Laju  Pertumbuhan  

2020-2024  (Benefit,  15%), Laju Pertumbuhan 2010-2020 (Benefit, 15%), Konsistensi Pertumbuhan Penduduk (Cost, 40%), 

dan Selisih Pertumbuhan Antar Periode (Cost, 30%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SAW berhasil 

mengidentifikasi provinsi dengan pertumbuhan demografis yang paling konsisten. Provinsi Sulawesi Utara, Jambi, dan Jawa 

Barat dikategorikan sebagai wilayah dengan stabilitas populasi terbaik karena memiliki nilai preferensi akhir di atas 0,500. 

Sementara itu, beberapa provinsi justru menunjukkan fluktuasi demografis yang signifikan, seperti Papua yang mencapai 

angka selisih laju pertumbuhan antar dekade sebesar 2,7681. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan strategis bagi 

pengambil kebijakan. 

Kata kunci: Pertumbuhan Penduduk, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan, Demografi, SPK. 

 

Abstract— Uncontrolled or highly fluctuating population growth can affect government policies in development planning, budget 

allocation, and public facilities. This study aims to map and predict the stability of population growth rates across provinces in 

Indonesia using the Simple Additive Weighting (SAW) method. The data used originates from the average annual population 

growth rate data from 2010 to 2024. The four criteria used in this Decision Support System (DSS) include the 2020-2024 Growth 

Rate (Benefit, 15%), 2010-2020 Growth Rate (Benefit, 15%), Population Growth Consistency (Cost, 40%), and the Difference in 

Growth Between Periods (Cost, 30%). The results show that the SAW method successfully identifies provinces with the most 

consistent demographic growth, Sulawesi, Jambi, and West Java provinces are categorized as regions with the best population 

stability, as they achieved final preference scores above 0.500. Meanwhile, several other provinces exhibit significant demographic 

fluctuations, such as Papua, which reached an inter-decade growth rate difference of 2.7681.. This research is expected to be a 

strategic reference for policymakers. 

Keywords: Population Growth, Simple Additive Weighting, Decision Support System, Demographics, DSS.

I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi perencanaan 

pembangunan di suatu wilayah. Setiap provinsi 

di Indonesia memiliki laju pertumbuhan 

penduduk yang berbeda-beda akibat berbagai 

faktor, seperti tingkat kelahiran, kematian, dan 

perpindahan penduduk[1]. Perbedaan tersebut 

perlu dianalisis agar pemerintah dapat 

mengambil kebijakan yang tepat dalam bidang 

pembangunan dan pelayanan masyarakat. 

Untuk membantu proses analisis dan 

pengambilan keputusan, Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk 

membantu proses pengambilan keputusan 

berdasarkan sejumlah kriteria tertentu[2] SPK 
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mampu menghasilkan keputusan yang lebih 

objektif, efektif, dan efisien dibandingkan 

dengan proses manual[3], adapun diperlukan 

suatu metode yang mampu mengolah data 

pertumbuhan penduduk secara efektif dan 

efisien[4]. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah Simple Additive Weighting 

(SAW)[5]. Metode SAW merupakan metode 

dalam Sistem Pendukung Keputusan yang 

bekerja dengan memberikan bobot pada setiap 

kriteria dan menghasilkan nilai akhir berdasarkan 

proses normalisasi dan perhitungan preferensi[6]. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode 

SAW memiliki tingkat efektivitas yang baik 

dibandingkan metode pengambilan keputusan 

lainnya karena mampu mengolah banyak kriteria 

dan menghasilkan peringkat yang lebih mudah 

dipahami[7]. 

Penelitian ini bertujuan menerapkan metode 

SAW untuk menentukan dan memberikan 

peringkat provinsi berdasarkan tingkat 

pertumbuhan penduduk di Indonesia[8]. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi yang membantu dalam menentukan 

provinsi dengan tingkat pertumbuhan penduduk 

yang lebih tinggi sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam perencanaan pembangunan 

dan kebijakan kependudukan. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) untuk memprediksi 

pertumbuhan laju penduduk menurut provinsi di 

Indonesia[4]. Metode SAW digunakan karena 

mampu melakukan penilaian terhadap beberapa 

kriteria dan menghasilkan peringkat alternatif 

berdasarkan nilai preferensi tertinggi[2], [9]. 

A. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari publikasi resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2026. Data tersebut mencakup informasi 

statistik kependudukan yang terintegrasi 

dan telah memenuhi standar nasional 

untuk menjamin akurasi analisis[10]. 

B. Metode  

Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) merupakan salah satu 

metode dalam Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) yang digunakan untuk 

menentukan alternatif terbaik 

berdasarkan sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan[11], [12]. Metode ini bekerja 

dengan memberikan bobot pada setiap 

kriteria, kemudian menghitung nilai 

preferensi dari masing-masing alternatif 

sehingga diperoleh peringkat berdasarkan 

nilai tertinggi, dapat dilihat pada gambar  

 
Gambar 1. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

a) Menentukan Alternatif 

Tahap awal penelitian adalah 

mengidentifikasi seluruh alternatif (Aᵢ) 

yang akan dievaluasi . Alternatif dalam 

penelitian ini adalah seluruh provinsi di 

Indonesia yang akan dinilai 

berdasarkan kriteria pertumbuhan laju 

penduduk[13]. 

b)  Kriteria Keputusan 

Dalam memecahkan masalah 

menggunakan metode SAW, diperlukan 

penentuan kriteria dan bobot preferensi. 

SPK sendiri sangat luas digunakan dalam 

evaluasi alternatif, mulai dari pemilihan 



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2026 ISSN: 2962-1968 
 

 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 25 JULI 2026 |2076 
 

 

mahasiswa berprestasi [3], evaluasi 

kinerja karyawan [6], [11], hingga 

penentuan kredit perumahan [4]. Khusus 

pada riset demografi ini, peneliti 

merumuskan empat kriteria (C1-C4) 

sebagai berikut: 

 

1. C1 (Benefit) - 15%: Laju 

Pertumbuhan Penduduk 2020–2024. 

Makin tinggi lajunya, dianggap lebih 

berbobot untuk menunjukkan eksistensi 

dinamika yang hidup. 

 

2. C2 (Benefit) - 15%: Laju 

Pertumbuhan Penduduk 2010–2020. 

Representasi pondasi pertumbuhan 

dekade sebelumnya. 

 

3. C3 (Cost) - 40%: Konsistensi 

Pertumbuhan (Stabilitas Antar Tahun). 

Dihitung dari standar deviasi 

(simpangan baku) data laju tahunan 

2020-2024. Semakin kecil angkanya, 

semakin konsisten pertumbuhannya. 

 

4. C4 (Cost) - 30%: Selisih 

Pertumbuhan Antar Periode (Fluktuasi 

Dekade). Dihitung dengan rumus |C1 - 

C2|. Makin kecil selisihnya, semakin 

stabil provinsi tersebut. 

 

Penekanan bobot yang dominan (70%) 

diberikan pada C3 dan C4 karena inti 

penelitian ini adalah mencari wilayah 

dengan kondisi paling konsisten dan tidak 

fluktuatif. 

c)  Algoritma SAW 

Langkah-langkah dalam metode SAW sangat 

fleksibel sehingga dapat diadaptasi pada banyak 

sektor; mulai dari menentukan prioritas 

pembangunan desa [13], pemilihan tempat 

praktik atau magang [12], prediksi profil pelamar 

kerja [9], hingga ranah industri selektif lainnya 

[14]. Secara umum, langkah-langkah dalam 

metode SAW adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan 

acuan dalam pengambilan keputusan. 

2. Memberikan nilai rating kecocokan pada 

setiap alternatif di setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan X berdasarkan 

data mentah. 

4. Melakukan normalisasi matriks (R). Jika 

kriteria berupa Benefit, rumusnya dihitung 

menggunakan persamaan (1a): 

𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

(𝑋𝑖𝑗) 
  (1a) 

 

Jika kriteria berupa Cost, rumusnya dihitung 

menggunakan persamaan (1b): 

𝑅𝑖𝑗 =
(𝑋𝑖𝑗) 

𝑋𝑖𝑗
   (1b) 

 

5. Melakukan perangkingan dengan mengalikan 

matriks normalisasi R dengan bobot W. Rumus 

akhir nilai preferensi (V) dihitung menggunakan 

persamaan (2): 

𝑉𝑖 = ∑𝑛
𝑗=1 𝑊𝑗𝑅𝑖𝑗    (2) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengolahan Data dan Normalisasi 

Berdasarkan data kependudukan, nilai atribut 

untuk masing-masing provinsi dihitung. 

Sebagian matriks data awal dapat dilihat pada 

Tabel I. 

Selanjutnya, seluruh nilai dalam matriks data 

mentah dinormalisasi menggunakan rumus 

pembagian nilai Benefit dan Cost seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel II. 

 

     Tabel 1. Sebagian Data Mentah Alternatif (C1 - C4) 

 
Provinsi C1 C2 C3 C4 
Jambi 1.30 1.339 0.0372 0.0399 
Jawa Barat 1.13 1.113 0.1290 0.0162 
DKI Jakarta 0.31 0.920 0.1612 0.6106 
Papua 1.36 4.128 0.1142 2.7681 
Aceh 1.39 1.561 0.0435 0.1716 
 

Tabel 2. Hasil Normalisasi Matriks (R) 

 
Provinsi R(C1) R(C2) R(C3) R(C4) 
Jambi 0.760 0.324 0.564 0.406 
Jawa Barat 0.660 0.269 0.162 1.000 
DKI Jakarta 0.181 0.223 0.130 0.026 
Papua 0.795 1.000 0.183 0.005 
Aceh 0.812 0.378 0.482 0.094 
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B. Perhitungan Bobot Akhir dan Perangkingan 

 

Matriks yang telah dinormalisasi kemudian 

dikalikan dengan bobot preferensi W = [0.15, 

0.15, 0.40, 0.30]. Hasil perkalian ini akan 

menghasilkan skor tunggal (V) yang akan 

menentukan peringkat setiap provinsi. 

 

Perhitungan skor akhir sebagai contoh untuk 

Provinsi Jambi dijabarkan sebagai berikut: 

 

V_Jambi = (0.760 × 0.15) + (0.324 × 0.15) 

+(0.564 × 0.40) + (0.406 × 0.30) 

V_Jambi = 0.114 + 0.048 + 0.225 + 0.121 

V_Jambi = 0.510 

 

Berdasarkan iterasi komputasi yang 

diterapkan ke seluruh alternatif, Tabel 3 

mengilustrasikan 10 besar provinsi dengan 

stabilitas pertumbuhan penduduk terbaik. 

 

Tabel 3. Hasil Perangkingan SPK (Top 10) 

 
Peringkat Provinsi Skor Akhir (V) 

1 Sulawesi Utara 0.529 

2 Jambi 0.510 

3 Kalimantan Barat 0.505 

4 Jawa Barat 0.504 

5 Sulawesi Tengah 0.482 

6 Sulawesi Tenggara 0.480 

7 Nusa Tenggara Barat 0.468 

8 Jawa Timur 0.404 

9 Aceh 0.400 

10 Sulawesi Barat 0.390 

 

 

C. Analisis Hasil  

Hasil dari pemeringkatan SPK ini 

mengindikasikan bahwa provinsi di posisi teratas 

merupakan area dengan tingkat pertumbuhan 

demografis paling konsisten. Variabel fluktuasi 

pada daerah-daerah ini sangat minimal, 

menandakan bahwa perubahan angka kelahiran, 

kematian, serta migrasi berlangsung secara 

sangat stabil. Di sisi ekstrem lainnya, DKI 

Jakarta dan Provinsi Papua menduduki peringkat 

terbawah akibat lonjakan atau penurunan drastis 

laju pertumbuhan antar periode. 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan efektivitas metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

memetakan stabilitas laju pertumbuhan 

penduduk provinsi di Indonesia. Pemberian porsi 

bobot yang besar pada parameter Konsistensi 

Tahunan dan Fluktuasi Dekade berhasil 

menyingkirkan daerah-daerah yang 

pertumbuhannya volatil. Pemetaan ini dapat 

menjadi referensi bagi pengambil kebijakan 

untuk memprediksi stabilitas logistik dan 

infrastruktur masa mendatang. 
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